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Abstract. This study was motivated by the increasingly competitive coffee shop business, which requires business 

owners to understand the factors that influence consumer purchasing decisions. Wonglimo Coffee & Eatery in 

Tapos Depok offers a comfortable gathering concept, but several issues were still found, particularly related to 

location access, parking area, lighting, and cafe atmosphere. This study aims to determine the influence of 

location and cafe atmosphere on consumer purchasing decisions at Wonglimo Coffee & Eatery, both partially 

and simultaneously. This research used a quantitative method, with data collected through questionnaires 

distributed to 96 respondents selected using purposive sampling. The data were analyzed using SPSS version 26 

through data quality tests, classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of 

determination. The results show that partially, location has a positive and significant effect on purchasing 

decisions, with a t-value of 4.145 and a significance value of 0.000. Cafe atmosphere also has a positive and 

significant effect, with a t-value of 2.763 and a significance value of 0.007. Simultaneously, location and cafe 

atmosphere have a positive and significant effect on purchasing decisions, with an F-value of 28.249 and a 

significance value of 0.000. The R Square value of 0.378 indicates a contribution of 37.8%. 

 

Keywords: Cafe Atmosphere; Coffee Shop; Location; Purchasing Decision; Quantitative Research. 

 
Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persaingan bisnis coffee shop yang semakin ketat, sehingga pelaku 

usaha perlu memahami faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Wonglimo Coffee & Eatery 

di Tapos Depok menawarkan konsep tempat berkumpul yang nyaman, tetapi masih ditemukan beberapa kendala 

terkait akses lokasi, area parkir, pencahayaan, dan kenyamanan suasana cafe. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh lokasi dan atmosphere café terhadap keputusan pembelian konsumen Wonglimo Coffee & 

Eatery, baik secara parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner kepada 96 responden menggunakan purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan SPSS versi 26 melalui uji kualitas data, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai t hitung 4,145 dan signifikansi 0,000. Atmosphere cafe juga 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung 2,763 dan signifikansi 0,007. Secara simultan, lokasi dan 

atmosphere café berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai F hitung 28,249 

dan signifikansi 0,000. Nilai R Square sebesar 0,378 menunjukkan kontribusi sebesar 37,8%. 

 

Kata Kunci: Atmosfer Kafe; Kedai Kopi; Keputusan Pembelian; Lokasi; Penelitian Kuantitatif. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Industri Food and Beverage (FnB) di Indonesia terus berkembang, terutama pada bisnis 

café dan coffee shop yang diikuti dengan meningkatnya persaingan usaha. Peningkatan tersebut 

sejalan dengan bertambahnya konsumsi kopi nasional. Laporan United States Departement of 

Agriculture (USDA) dalam Indonesia Coffee Annual menunjukkan bahwa konsumsi kopi di 

Indonesia pada periode 2024/2025 diperkirakan mencapai 4,8 juta kantong, meningkat 

dibandingkan periode 2020/2021 yang sebesar 4,45 juta kantong (Purwanto, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kopi tidak lagi dipandang hanya sebagai minuman, tetapi telah menjadi 

bagian dari gaya hidup masyarakat (Fauziyyah, 2025).  
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Perubahan gaya hidup tersebut menjadikan coffee shop tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai tempat menikmati kopi, tetapi juga sebagai ruang sosial untuk bertemu, bekerja, 

maupun melepas penat. Akibatnya, konsumen tidak hanya mempertimbangkan kualitas 

produk, tetapi juga kenyamanan suasana dan pengalaman berkunjung dalam menentukan 

pilihan.  

Wonglimo Coffee & Eatery merupakan salah satu industri food and beverage (FnB) 

yang berlokasi di Leuwinanggung, Tapos, Depok, dengan mengusung konsep “rumah kedua” 

yang menawarkan suasana nyaman bagi konsumen. Namun, berdasarkan hasil observasi dan 

penulusuran ulasan konsumen pada Google Review masih ditemukan beberapa permasalahan, 

seperti akses menuju lokasi yang berada di jalan menanjak dan tidak berada di jalur utama, 

keterbatasan area parkir, pencahayaan yang kurang optimal pada beberapa area, serta 

munculnya serangga pada malam hari yang memengaruhi kenyamanan pengunjung.  

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya memahami faktor – faktor yang 

memengaruhi keputusan pembelian konsumen. Keputusan pembelian merupakan proses 

konsumen dalam mengenali kebutuhan, mencari informasi, mengevaluasi berbagai alternatif, 

hingga menentukan pilihan pembelian (Tambunan, 2023). Proses tersebut dipengaruhi oleh 

berbagai pertimbangan, seperti kemudahan akses, kenyamanan, rekomendasi, dan suasana café 

(Sitanggang, 2026). Hasil pra-survey terhadap 10 pengunjung menunjukkan bahwa 60% 

responden memilih Wonglimo Coffee & Eatery karena menu yang menarik dan rekomendasi 

teman, sedangkan hanya 10% responden yang menyatakan lokasi menjadi alasan utama 

berkunjung. Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan pembelian konsumen masih 

dipengaruhi oleh faktor selain lokasi. 

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi keputusan pembelian adalah lokasi. 

Menurut Theory of Spatial Competition, pelaku usaha cenderung memilih lokasi yang dekat 

dengan pusat aktivitas konsumen untuk memperoleh peluang pasar yang lebih besar (Levaggi 

& Levaggi, 2024). Berdasarkan hasil observasi, Wonglimo Coffee & Eatery berada di kawasan 

perbukitan dengan akses jalan menanjak, tidak berada di jalur utama, serta berdekatan dengan 

beberapa usaha kuliner lain. Hasil pra-survey menunjukkan bahwa hanya 20% responden 

menilai lokasi mudah diakses, sedangkan 80% menyatakan sebaliknya. Selain itu, hanya 30% 

responden menilai lokasi café strategis, sementara 70% responden berpendapat lokasi belum 

strategis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aspek lokasi masih perlu ditingkatkan. 

Selain lokasi, atmosphere café juga diduga memengaruhi keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan pencahayaan yang kurang optimal pada 

beberapa area serta banyaknya serangga pada malam hari. Hasil pra-survey menunjukkan 
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bahwa 60% responden menilai desain interior café menarik, namun hanya 50% responden yang 

merasa lingkungan, penataan ruang, dan pencahayaan telah memberikan kenyamanan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa atmosphere café masih perlu ditingkatkan untuk mendukung 

keputusan pembelian konsumen. 

Dalam kajian empiris, pengaruh lokasi dan atmosphere café terhadap keputusan 

pembelian telah banyak diteliti, namun hasilnya masih menunjukkan perbedaan. Pada 

penelilitian Noviana (2025)serta Abaharis & Juliardo (2025)membuktikan bahwa lokasi dan 

store atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Sebaliknya, pada penelitian Fansurizal & Aprianti (2022) menemukan bahwa lokasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan Haryani et al. 

(2024)mengutip penelitian Tanjung yang menyatakan bahwa store atmosphere juga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Perbedaan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa pengaruh lokasi dan atmosphere café terhadap keputusan pembelian 

masih belum memberikan hasil yang konsisten. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap yang masih perlu 

dikaji, terutama pada objek coffee shop dengan karakteristik konsumen, tingkat persaingan, 

dan kondisi lingkungan yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Pengaruh Lokasi 

dan Atmosphere Café Terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen Wonglimo Coffee & 

Eatery di Tapos Depok” penting dilakukan untuk memperoleh bukti empiris yang sesuai 

dengan kondisi objek penelitian.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

a. Apakah lokasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian pada 

konsumen Wonglimo Coffee & Eatery di Tapos Depok ? 

b. Apakah atmosphere café secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada konsumen Wonglimo Coffee & Eatery di Tapos Depok ? 

c. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara lokasi dan atmosphere café secara bersama – 

sama (simultan) terhadap keputusan pembelian pada konsumen Wonglimo Coffee & Eatery 

di Tapos Depok ? 

 

 

 

 

 



 

Pengaruh Lokasi dan Atmosphere Café Terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen Wonglimo Coffee dan 
Eatery di Tapos Depok 

 

  

128 Jurnal Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan – Volume 6, Nomor 2, Agustus 2026 
 
 

2. KAJIAN TEORITIS 

Lokasi  

Sesuai pendapat Tjiptono, Lokasi merujuk pada rangkaian kegiatan pemasaran yang 

bertujuan untuk memudahkan persebaran barang dan jasa dari produsen kepada pembeli. 

Dengan ini, lokasi tidak hanya berkaitan dengan tempat usaha, tetapi juga dengan kemudahan 

akses konsumen dalam memperoleh produk (Indahsari & Roni, 2022). Menurut Kotler dan 

Armstrong, tempat (place) atau lokasi menjadi bagian dari aktivitas perusahaan yang berkaitan 

dengan penyediaan dan penyaluran produk agar mudah dijangkau oleh konsumen (Agustin et 

al., 2024). Lokasi berkaitan dengan kemudahan penyaluran produk atau jasa kepada konsumen, 

kemudahan akses, serta pengaruhnya terhadap biaya dan pendapatan perusahaan. Oleh karena 

itu, pemilihan lokasi yang tepat dapat mendukung tercapainya tujuan perusahaan dan 

keberhasilan strategi bisnis. Fandy Tjiptono, mengemukakan terdapat delapan dimensi lokasi 

(Muzamil et al., 2025)yaitu: Akses, Visibilitas, Lalu lintas, Tempat parkir, Ekspansi, 

Lingkungan, Persaingan, Peraturan pemerintah.  

Atmosphere Café  

Menurut Berman dan Evan, atmosphere pada dasarnya menggambarkan karakteristik 

fisik yang dimiliki suatu toko untuk membentuk citra dan menciptakan suasana yang menarik 

bagi konsumen (Chalik, 2024). Store atmosphere mencerminkan pengelolaan unsur fisik, 

seperti desain, tata letak, dan display, yang bersama – sama membentuk suasana toko (Khan et 

al., 2022). Menurut Kotler “Atmosphere atau suasana toko merupakan suasana yang dirancang 

sesuai dengan pasar sasaran untuk menarik perhatian konsumen” (Arianty, 2024). Dalam hal 

ini, Berman dan Evan manyalurkan store atmosphere ke empat dimensi utama (Maulida et al., 

2022) yaitu : Exterior, General Interior, Store Layout, Interior Display.  

Keputusan Pembelian  

Pendapat Kotler dan Amstrong, mendefinisikan bahwa “Keputusan pembelian 

merupakan tahap dalam proses pengambilan keputusan ketika konsumen secara nyata 

melakukan pembelian terhadap suatu produk” (Sahrun et al., 2021). Tjiptono menegaskan 

bahwasanya keputusan pembelian bukan sekedar dipengaruhi oleh pertimbangan rasional, 

namun melibatkan unsur emosional dalam proses pemenuhan kebutuhan konsumen (Siregar & 

Marbun, 2026). Keputusan pembelian dapat dipahami sebagai hasil dari proses pemikiran 

pembeli sebelum memutuskan untuk membeli barang dan jasa. menurut Kotler dan Keller, 

terdapat empat dimensi Keputusan pembelian (Tambunan, 2023) yaitu : Daya beli produk, 

Kebiasaan membeli produk, Rekomendasi orang lain, Pembelian ulang. 
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Kerangka Berpikir 

Berikut ini adalah gambar kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut :  

 

Gambar 1. kerangka konseptual penelitian. 

Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

H01: Lokasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian  

Ha1: Lokasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian  

H02: Atmosphere Café tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan 

Pembelian  

Ha2: Atmosphere Café berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian  

H03: Lokasi dan Atmosphere Café tidak berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan 

Pembelian 

Ha3: Lokasi dan Atmosphere Café berpengaruh secara simultan terhadap Keputusan Pembelian 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, beranalisis statistik selaku dasar utama 

dalam pengolahan data. “Metode penelitian kuantitatif ialah pendekatan yang berlandaskan 

filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu” (Sugiyono, 

2023). Guna mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antarvariabel yang dianalisis, penelitian 

ini menerapkan desain kausalitas yang berfokus pada pengujian dampak faktor lokasi serta 

atmosphere café terhadap keputusan pembelian pada konsumen Wonglimo Coffee & Eatery.  

Objek populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini mencakup seluruh konsumen yang 

pernah melakukan pembelian di Wonglimo Coffee & Eatery. Karena total keseluruhan 

populasi tidak dapat dipastikan secara nominal (uknown population), maka pengumpulan data 

dalam penelitian ini hanya mengambil sebagian dari populasi yang dinilai mampu 

merepresentasikan karakteristik umum kelompok tersebut.  
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Menurut Sugiyono “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut” (Sugiyono, 2023). Dalam kajian ini, pemilihan sampel menerapkan 

non-probability sampling yang dipadukan dengan teknik purposive sampling. Adapun kriteria 

sampel yang ditetapkan mencakup seluruh konsumen yang pernah melakukan pembelian di 

Wonglimo Coffee & Eatery, Tapos, Depok. Karena total populasi tidak dapat diidentifikasi 

secara pasti, penentuan total sampel minimal dihitung menggunakan rumus Lemeshow, dengan 

nilai standar (z) = 95%, maksimal estimasi (p) = 5%, dan tingkat kesalahan (d) = 10% 

(Prastowo, 2021). Berikut rumus lemeshow:  

𝒏 =  
𝒁𝟐𝑷(𝟏−𝑷)

𝒅𝟐   (i) 

Dari perhitungan menggunakan rumus lemeshow, maka diperoleh jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 96 responden.  

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disusun menggunakan 

skala. Selanjutnya, data yang terkumpul diolah dan dianalisis menggunakan IBM SPSS 

Statistics versi 26 melalui pengujian statistik sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Kualitas Data  

Uji Validitas  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Lokasi (X1). 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
R Hitung R Tabel Sig. Taraf Sig. Keterangan 

Lokasi 

(X1) 

X1.1 0,627 0,361 0,000 0,05 Valid 

X1.2 0,513 0,361 0,004 0,05 Valid 

X1.3 0,415 0,361 0,023 0,05 Valid 

X1.4 0,555 0,361 0,001 0,05 Valid 

X1.5 0,494 0,361 0,006 0,05 Valid 

X1.6 0,446 0,361 0,014 0,05 Valid 

X1.7 0,497 0,361 0,005 0,05 Valid 

X1.8 0,409 0,361 0,025 0,05 Valid 

X1.9 0,424 0,361 0,020 0,05 Valid 

X1.10 0,625 0,361 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Diolah peneliti menggunakan SPSS (2026). 

Berlandaskan Tabel 1. Hasil Uji Validitas Lokasi (X1), seluruh indikator dinyatakan 

valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. Hal ini dikarenakan setiap butir 

pernyataan memiliki nilai rhitung yang lebih dari rtabel (0,361) dengan tingkat sig. < 0,05.  
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas Atmosphere Café (X2). 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
R Hitung R Tabel Sig. Taraf Sig. Keterangan 

Atmosphere 

Cafe 

 (X2) 

X2.1 0,668 0,361 0,000 0,05 Valid 

X2.2 0,716 0,361 0,000 0,05 Valid 

X2.3 0,463 0,361 0,010 0,05 Valid 

X2.4 0,476 0,361 0,008 0,05 Valid 

X2.5 0,643 0,361 0,000 0,05 Valid 

X2.6 0,501 0,361 0,005 0,05 Valid 

X2.7 0,585 0,361 0,001 0,05 Valid 

X2.8 0,611 0,361 0,000 0,05 Valid 

X2.9 0,512 0,361 0,004 0,05 Valid 

X2.10 0,629 0,361 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Diolah peneliti menggunakan SPSS (2026). 

Berlandaskan Tabel 2. Hasil Uji Validitas Atmosphere Café (X2), seluruh indikator 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. Hal ini dikarenakan setiap 

butir pernyataan memiliki nilai rhitung yang lebih dari rtabel (0,361) dengan tingkat sig. < 0,05.  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Keputusan pembelian (Y). 

Variabel 
Item 

Pernyataan 
R Hitung R Tabel Sig. Taraf Sig. Keterangan 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Y1 0,538 0,361 0,002 0,05 Valid 

Y2 0,650 0,361 0,000 0,05 Valid 

Y3 0,471 0,361 0,009 0,05 Valid 

Y4 0,515 0,361 0,004 0,05 Valid 

Y5 0,542 0,361 0,002 0,05 Valid 

Y6 0,421 0,361 0,021 0,05 Valid 

Y7 0,673 0,361 0,000 0,05 Valid 

Y8 0,483 0,361 0,007 0,05 Valid 

Y9 0,720 0,361 0,000 0,05 Valid 

Y10 0,671 0,361 0,000 0,05 Valid 

Sumber : Diolah peneliti menggunakan SPSS (2026). 

Berlandaskan Tabel 3. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y), seluruh indikator 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrument penelitian. Hal ini dikarenakan setiap 

butir pernyataan memiliki nilai rhitung yang lebih dari rtabel (0,361) dengan tingkat sig. < 0,05.  

Uji Reliabilitas  

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel 
Crombach’s 

Alpha 

Nilai  

Kriteria 
Keterangan 

Lokasi (X1) 0,64 0,60 Reliabel  

Atmosphere Cafe (X2) 0,76 0,60 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0,74 0,60 Reliabel 

Sumber : Diolah peneliti menggunakan SPSS (2026). 

Berlandaskan Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas, menunjukkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Crombach’s Alpha diatas 0,60. Lokasi (X1) sebesar 0,64, atmosphere café (X2) 

sebesar 0,76, dan keputusan pembelian (Y) sebesar 0,74. Dengan demikian, semua instrumen 

penelitian terbukti reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  

 

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

Berlandaskan Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov, data residual 

dinyatakan berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan oleh perolehan nilai Monte Carlo sig. (2-

tailed) sebesar 0,079 yang telah melebihi nilai 0,05 (0,079 > 0,05).  

 
Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas P-Plot. 

Berlandaskan Gambar 3. Hasil Uji Normalitas P-Plot, data residual dinyatakan 

memenuhi asumsi sebaran normal. Kondisi ini terkonfirmasi dari posisi titik – titik residual 

yang menyebar secara konsisten di sekitar serta mengukuti arah garis diagonal.  

 

Sumber : Data olah spss (2026) 

Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Histogram. 

Berlandaskan Gambar 4. Hasil Uji Normalitas Histogram, data residual terkonfirmasi 

berdistribusi normal. Kesimpulan ini diambil karena pola sebaran data yang terbentmenyerupai 

lonceng simetris dan terkonsentrasi terdapat di tengah.  
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Uji Heteroskedastisitas  

 

 

 

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser. 

Berlandaskan Gambar 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser, diperoleh nilai 

signifikansi untuk variabel lokasi sebesar 0,807 dan atmosphere café sebesar 0,059. Karena 

kedua nilai tersebut berada diatas standar 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas.  

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot. 

Berlandaskan Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot, model regresi ini 

dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas. Hal tersebut terbukti dari persebaran titik – 

titik residual yang mengumpul secara acak di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y 

tanpa membentuk suatu pola grafis tertentu.  

Uji Multikolinieritas  

 

 

 

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 7. Hasil Uji Multikolinieritas. 
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Berlandaskan Gambar 7. Hasil Uji Multikolinieritas, model regresi ini dinyatakan bebas 

dari gejala multikolinieritas. Hal tersebut dibuktikan oleh perolehan nilai tolerance untuk 

variabel lokasi (X1) dan atmosphere café (X2) yang masing – masing mencapai 0,672 lebih 

besar (> 0,10), serta koefisien VIF sebesar 1,489 lebih kecil (< 10). 

Uji Hipotesis  

Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 8. Hasil Uji t (Parsial). 

Berlandaskan Gambar 8. Hasil Uji t (Parsial), variabel lokasi (X1) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai thitung > ttabel (4,145 > 1,985) 

dan sig. 0,000 < 0,05. Variabel atmosphere café (X2) juga menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai thitung > ttabel (2,763 > 1,985) dan sig. 

0,007 < 0.05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima.  

Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 9. Hasil Uji F (Simultan). 

Berdasarkan Gambar 9. Hasil Uji F (Simultan), variabel lokasi (X1) dan atmosphere 

café (X2) secara bersama – sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian (Y). Kesimpulan ini didasarkan pada perolehan nilai Fhitung sebesar 

28,249 yang telah melampaui Ftabel 3,09, serta tingkat sig. sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga, H0 

ditolak dan Ha diterima. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Koefisien Determinasi Simultan 

 

Sumber : Data olah spss (2026) 

Gambar 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan. 

Berlandaskan Gambar 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan, nilai R sebesar 

0,615 yang mengindikasikan adanya hubungan yang “kuat” antarvariabel. Sementara itu, 

kofosoen R Square senilai 0,378 menunjukkan bahwa variabel lokasi (X1) dan atmosphere café 

(X2) memberikan kontribusi sebesar 37,8% terhadap keputusan pembelian (Y). 

Uji Koefisien Determinasi Parsial  

 

Sumber: Data olah spss (2026) 

Gambar 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial Zero-Order. 

 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinasi Parsial. 

Variabel Penelitian 
Standar Koefisien Beta×

Zero - Order 
Hasil % 

Lokasi (X1) 0,414 × 0,572 0,237 23,7 % 

Atmosphere Cafe (X2) 0,276 × 0,513 0,141 14,1 % 

Total  0,378 37,8 % 

Sumber : Data diolah peneliti (2026) 

Berdasarkan Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Koefisien Determinasi Parsial, variabel 

lokasi (X1) memberikan kontribusi sebesar 23,7% terhadap keputusan pembelian, sedangkan 

atmosphere café (X2) sebesar 14,1%. Dengan ini lokasi merupakan variabel yang memberikan 

kontribusi paling dominan terhadap keputusan pembelian.  
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Uji Koefisien Regresi Linier Berganda 

 

Sumber : Data olah spss (2026) 

Gambar 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda. 

Berdasarkan Gambar 12. Hasil Uji Regresi Linier Berganda, persamaan regresi yang 

terdapat dalam uji regresi linies berganda ialah:  

Y = a + b1X1 + b2X2    (ii) 

Y = 6, 187 + 0,494 X1 + 0,359 X2  (iii) 

a. Nilai konstanta sebesar 6,187 menunjukkan nilai keputusan pembelian saat variabel lokasi 

dan atmosphere café dianggap konstan.  

b. Variabel lokasi (X1) terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian, ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,494 dan angka 

signifikansi 0,000 (sig.< 0,05). 

c. Variabel atmosphere café (X2) juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian dengan perolehan koefisien regresi 0,359 serta nilai signifikansi 

0,007 (sig.< 0,05). 

d. Nilai Standardized Beta menunjukkan bahwa lokasi (β = 0,414) lebih dominan 

memengaruhi keputusan pembelian dibandingkan atmosphere café (β = 0,276). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Wonglimo Coffee & Eatery di Tapos, 

Depok. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

t<sub>hitung</sub> sebesar 4,145 yang lebih besar daripada t<sub>tabel</sub> sebesar 1,985. 

Semakin baik lokasi yang dipilih, maka semakin tinggi keputusan pembelian konsumen. Selain 

itu, cafe atmosphere juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 

yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05 dan nilai t<sub>hitung</sub> 

sebesar 2,763 > t<sub>tabel</sub> 1,985. Semakin nyaman dan menarik suasana kafe, maka 

semakin tinggi pula keputusan pembelian konsumen. Secara simultan, lokasi dan cafe 
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atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, yang dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F<sub>hitung</sub> sebesar 28,249 > 

F<sub>tabel</sub> sebesar 3,09. 

Saran  

Wonglimo Coffee & Eatery disarankan untuk meningkatkan kemudahan akses menuju 

lokasi, menyediakan petunjuk arah yang lebih jelas, serta memperbaiki fasilitas parkir guna 

meningkatkan kenyamanan pelanggan. Selain itu, pengelola perlu mempertahankan dan 

meningkatkan suasana kafe, terutama dari aspek kebersihan, pencahayaan, serta penataan 

ruang agar pengalaman konsumen menjadi lebih nyaman dan menarik. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

keputusan pembelian, memperluas cakupan objek penelitian, serta meningkatkan jumlah 

sampel responden agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih baik. 
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